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ABSTRAK 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, ASIMETRI INFORMASI, 
PENEKANAN ANGGARAN, SELF ESTEEM, DAN REWARD  

TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN 

 
( Studi Empiris Pada OPD Kabupaten Temanggung) 

 
Oleh: 

Eri Ariantoro 

14.0102.0081 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, penekanan anggaran, self esteem dan reward terhadap senjangan 
anggaran. Populasi penelitian ini adalah Organisasi Pemerintah Daerah  

Kabupaten Temanggung. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
dari jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada responden. Penelitian ini 

menggunakan metode Purposive sampling dalam menentukan sampel, dan 
mengambil responden sebanyak 224 orang. Data yang didapat diolah dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh partisipasi 

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, self esteem, dan reward 
terhadap senjangan anggaran. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan 

bahwa: 1) Partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan penekan anggaran 
berpengaruh positif terhadap senajngan anggaran; 2) Self esteem berpengaruh 
negatif terhadap senjangan anggaran; 3) Reward tidak berpengaruh terhadap 

senjangan anggaran. 
 

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Penekanan 

Anggaran, Self Esteem, Reward, Senjangan Anggaran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anggaran merupakan bagian terpenting dalam organisasi sektor publik 

karena anggaran memuat rencana kegiatan organisasi yang dinyatakan dalam 

satuan moneter untuk menunjukan kegiatan yang akan dilakukan dalam satu 

periode anggaran. Anggaran dapat berfungsi sebagai perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian.  

Anggaran sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas 

pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai 

dengan uang publik dalam fungsinya sebagai alat pengendali (Mardiasmo, 

2009). Realisasi anggaran sektor publik akan diaudit oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan yang menurut UU nomor 15 Tahun 2006 BAB III memiliki 

wewenang dalam memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan yang 

dilakukan oleh lembaga yang mengelola keuangan negara salah satunya adalah 

Pemerintah Daerah.  

Hasil audit BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Temanggung menunjukan bahwa, selama periode 2012-2016 Kabupaten 

Temanggung selalu mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 

Data dari BPK tersebut memperlihatkan bahwa laporan keuangan pemerintah 

Daerah Kabupaten Temanggung telah dilaksanakan dengan baik dimana 

realisasi anggaran telah sesuai dengan anggaran yang telah disusun 

sebelumnya.(www.semarang.bpk.go.id). 
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Hasil pemeriksaan BPK tersebut kontradiktif dengan Laporan Realisasi 

Anggaran Belanja tahun 2016 yang menunjukkan masih banyak anggaran 

belanja yang realisasinya tidak sesuai dengan anggaran yang disusun 

sebelumnya. Sebanyak 18 Item dari 43  item anggaran yang telah disusun 

diantaranya, atau lebih dari satu pertiga, realisasi anggaran terlalu jauh dari 

anggaran yang disusun dengan selisih lebih dari 10 %.  

 

Gambar 1.1 

Grafik Realisasi Anggaran Dengan Selisih Anggaran Lebih Dari 10 % 

Beberapa item anggaran yang realisasinya terdapat selisih 10% dari 

anggaran tersebut ada item anggaran yang tidak di anggarkan sebelumnya 

namun ada realisasi anggaranya dengan nominal yang cukup besar, yaitu 

anggaran penyertaan modal pada PD BPR BKK Pringsurat sebesar Rp 

1.000.000.000,- dan PD Bhumi Phala Wisata Rp 1.400.000.000. Kejadian 

tersebut mengindikasikan bahwa terjadi ketidakakuratan informasi yang 

dipakai dalam penyusunan anggaran.  

 -
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Penyusunan anggaran pemerintah daerah diawalali dengan penyusunan 

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) yang mengacu kepada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD). Sesuai Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 

8 Tahun 2008 Bapeda menyusun RPJPD meminta masukan dari SKPD dan 

pemangku kepentingan. Sejalan dengan peraturan tersebut Peraturan 

Pemerintah Tahun 2008 Nomor 8 Pasal 12 ayat (1) menyebutkan Kepala 

SKPD menyusun Rancangan Renstra-SKPD Sesuai dengan rancangan awal 

RPJMD.  

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Tahun 2008 Nomor 8, Pemerintah 

daerah Kabupaten Temanggung menyusun anggaran menggunakan sistem 

anggaran partisipatif. Sistem anggaran tersebut merupakan salah satu bentuk 

dari proses penyusunan anggaran model bottom-up. Sistem penyusunan 

anggaran model bottom-up merupakan model penyusunan anggaran yang 

melibatkan bawahan  dalam  mengusulkan anggaran dan atasan sebagai 

penentu anggaran final. 

Sistem partisipasi anggaran dapat menimbulkan perilaku yang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan karena, bawahan cenderung akan memberikan 

informasi yang lebih menguntungkan dirinya agar lebih mudah dalam 

merealisasikan anggaran. Perilaku individu cenderung tidak memberikan 

informasi yang sebenarnya ketika informasi tersebut dapat mempersulit bahkan 

membahayakan dirinya dalam mencapai target kinerja. Perilaku tersebut 

menyebabkan timbulnya asimeri informasi dimana terjadi ketidakseimbangan 
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informasi dalam suatu aspek dalam hal ini penyusunan anggaran, yang akan 

menimbulkan senjangan anggaran. 

Senjangan anggaran adalah perbedaan antara anggaran yang dilaporkan 

dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi organisasi (Anthony 

& Govindarajan, 2005). Senjangan anggaran dapat muncul karena adanya 

asimetri informasi yaitu ketika agent dengan tidak memberikan seluruh 

informasi yang dimilikinya dan  membuat anggaran lebih mudah dicapai 

(Desmayani & Suardikha, 2016). Asimetri informasi yang dapat menimbukan 

senjangan anggaran, muncul karena adanya konflik kepentingan antara 

bawahan dengan atasan dalam memahami sebuah unit tanggung jawab, atau 

ketika bawahan tidak mampu menginformasikan kepada atasan akibat gagal 

dalam memahami suatu masalah.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi senjangan anggaran yaitu sikap 

individu dalam mengukur kemampuan diri sendiri dalam melakukan 

pekerjaanya dan juga dalam menetapkan target anggaran yang akan ditetapkan. 

Keyakinan individu pada pencapaian tugas yang ia kerjakan disebut dengan 

self esteem. Seseorang yang memiliki self esteem cenderung memandang diri 

mereka sendiri sebagai seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan 

berarti dalam konteks organisasi yang mempekerjakan mereka. Self esteem 

seorang individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan 

memengarui individu dalam menyusun anggaran.  

Sikap individu juga berhubungan dengan ada atau tidaknya tekanan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Tekanan yang dialami individu 
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yaitu ketika anggaran yang disusun dijadikan ukuran kinerjanya. Individu yang 

mengetahui hal tersebut akan bersaha membuat tanggung jawabnya semakin 

mudah di jalankan agar kinerjanya dinilai baik. 

Penekanan anggaran anggaran berkaitan dengan pemberian reward  

(penghargaan) yang juga dapat menciptakan senjangan anggaran. Individu 

cenderung akan berusaha mendapatkan penghargaan daripada memaksimalkan 

kinerja yang menjadi tugasnya, sehingga mereka akan menggunakan berbagai 

cara untuk mendapatkan yang diinginkan individu tersebut dari pada yang 

diinginkan oleh organisasi. Hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap 

senjangan anggaran dalam sistem penggaran partisipatif. 

Penganggaran partisipatif dianggap penyebab utama munculnya 

senjangan anggaran. Bangun et al. (2012); Desmayani & Suardikha (2016); 

Dianthi & Wirakusuma (2017); dan Yasa et, al, (2017) menyebutkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap 

senjangan anggaran. Kusniawati & Lahaya, (2017) menyebutkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh negatif dan secara statistik signifikan 

terhadap senjangan anggaran, sedangkan Yeandrawita (2015) menyebutkan 

bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 

Asimetri informasi juga menjadi variabel yang menyebabkan munculnya 

senjangan anggaran. Lestara et al. (2016); Dianthi & Wirakusuma (2017); dan 

Kusniawati & Lahaya, (2017) menyebutkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap senjangan 
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anggaran. Berbeda dengan penelitian Bangun et al. (2012) yang menunjukan 

asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran.  

Penelitian Lestara et al. (2016); Dianthi & Wirakusuma (2017); dan 

Kusniawati & Lahaya (2017) menunjukan bahwa penekanan anggaran 

berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap senjangan 

anggaran. Namun penelitian yang dilakukan oleh Bangun et al. (2012) 

menunjukan bahwa penekanan anggaran perpengaruh negatif dan secara 

statistik signifikan terhadap senjangan anggaran. 

Variabel lain yang juga menjadi penyebab munculnya senjangan anggaran 

adalah self esteem. Penelitian Bangun et al. (2012) dan Netra & Damayanthi 

(2017) menunjukan bahwa self esteem berpengaruh positif dan secara statistik 

signifikan terhadap senjangan anggaran. Berbeda dengan penelitian Yasa et, al, 

(2017) yang menunjukan bahwa self esteem berpengaruh negatif dan secara 

statistik signifikan terhadap senjangan anggaran. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang Kusniawati & 

Lahaya, (2017) tentang pengaruh partisipasi anggaran, penekanan anggaran, 

asimetri informasi terhadap budgetary slack pada OPD Kota Samarinda dengan 

persamaan menggunakan semua variabel yaitu partisipasi anggaran, penekanan 

anggaran, asimetri informasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah Pertama menambah variabel self esteem yang mengacu ke 

penelitian Netra & Damayanthi (2017) karena ketika seorang individu 

memiliki self-esteem maka akan memberikan target yang tinggi pada 

pekerjaanya, dan yakin mampu mencapainya sedangkan individu yang tidak 
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memiliki self-esteem maka akan memberikan target yang rendah pada 

pekerjaanya agar individu tersebut tetap mampu mencapainya. 

Kedua, menambah variabel Reward yang mengacu ke penelitian 

Desmayani & Suardikha, (2016) karena individu akan berupaya untuk 

mendapatkan reward dalam melaksanakan sebuah tanggungjawab. Reward 

diberikan atas tingkat keberhasilan dari tanggungjawab yang dilaksanakan baik 

dalam penyusunan anggaran maupun dalam realisasi anggaran. Reward 

diberikan kepada kepala OPD yang mampu mencapai atau melebihi target yang 

telah ditetapkan dalam anggaran yang telah disusun. Sehingga menarik untuk 

dilakukan penelitian pengaruh reward yang akan diberikan kepada bawahan 

dalam hal ini Kepala OPD dan PPTK dengan pengaruhnya terhadap senjangan 

anggaran. 

Ketiga, objek penelitian ini adalah OPD Kabupaten Temanggung karena, 

tingginya selisih realisasi anggaran pada beberapa item anggaran yang 

mencapai satu pertiga item anggaran dari seluruh item anggaran yang diajukan. 

Serta belum efektifnya serapan anggaran di OPD Kabupaten Temanggung 

yang terbukti pada tahun 2017 serapan anggaran yang seharusnya sudah 

melibihi 90% dari anggaran pada bulan Desember 2017, ternyata baru terserap 

54% dari total anggaran (hebat.temanggungkab.go.id). Selain itu OPD di 

Kabupaten Temanggung dapat mewaliki masalah pokok penelitian ini sebagai 

lembaga pengelola keuangan negara yang menggunakan sistem penganggaran 

berbasis partisipatif. 
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B. Rumusan masalah 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

2. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

3. Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

4. Apakah self esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

5. Apakah reward  berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

2. Menguji secara empiris pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan 

anggaran. 

3. Menguji secara empiris pengaruh penekanan anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

4. Menguji secara empiris pengaruh self esteem terhadap senjangan 

anggaran. 

5. Menguji secara empiris pengaruh reward terhadap senjangan anggaran. 

 

D. Kontribusi Penelitian  

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori dan pengetahuan di bidang 

akuntansi, dan dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi dalam 

penelitian selanjutnya yang meneliti tentang senjangan anggaran. 
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2. Bagi peneliti, penelitian ini merukan sebuah langkah dalam 

mengembangkan, menerapkan, dan melatih berfikir secara ilmiah serta 

memperluas wawasan  terutama yang berhubungan dengan partisipasi 

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, self esteem, reward 

dan senjangan anggaran. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam menyusun anggaran, 

agar senjangan anggaran dapat diminimalisir dan target kinerja yang 

diharapkan dapat diwujudkan. 

4. Bagi penelitian berikutnya, penelitian ini diharapkan membatu penelitian 

berikutnya dan dapat menjadi literatur atau referensi untuk penelitian 

yang sejenis. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bagian, 

yaitu: 

BAB 1 : Pendahuluan; bagian ini merupakan bagian awal penelitian 

yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kontribusi penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis; bab ini 

mengemukakan tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian berupa; teori keagenan, anggaran, partisipasi 

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, self 
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esteem, reward, dan senjangan anggaran. Telaah penelitian 

terdahulu, perumusan hipotesis, dan model penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian; dalam bab ini menerangkan tentang 

populasi dan sampel, data penelitian, variabel penelitian dan 

pengukuran variabel, serta metode analisis data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan; bagian ini berisi pembahasan hasil-

hasil analisis data dari BAB III. 

BAB V : Kesimpulan; bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian 

yang menerangkan tentang kesimpulan yang didapat serta 

saran-saran yang ditujukan kepada organisasi pemerintah, 

serta kepada peneliti berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teory keagenan pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling 

(1976) dimana terjadi perbedaan kepentingan antara manajemen dan 

kepentingan pemegang saham yang seringkali bertentangan, yang bisa 

menyebabkan terjadinya konflik antara principal dengan agent. Agency 

theory muncul karena pemisahan kepemilikan perusahaan dengan 

pengelolaan khususnya pada perusahaan-perusahaan besar yang modern, 

dimana satu atau lebih individu (pemilik) menggaji individu lain (agen) 

untuk bertindak atas namanya dan mendelegasikan kekuasaan untuk 

membuat keputusan terhadap agen (Brigham & Gapenski, 1996).  

Konflik antara agen dengan prinsipal tersebut juga terjadi didalam 

organisasi sektor publik.  Pendelegasian wewenang dalam penyusunan 

anggaran sektor publik dari Kepala Daerah sebagai prinsipal kepada 

Kepala OPD dan PPTK sebagai agen untuk menyusun anggaran seringkali 

memunculkan konflik kepentingan seperti munculnya senjangan anggaran. 

Konflik antara agent dan principal akan semakin menigkat  ketika 

Kepala Daerah sebagai principal tidak bisa mengawasi aktivitas Kepala 

OPD dan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan sebagai agent dalam 

melaksanakan tanggungjawabnya. Keterbatasan Kepala Daerah untuk 

mengetahui informasi terbaik dari Kepala OPD dan Pejabat Pelaksana 
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Teknis Kegiatan (PPTK) dalam kerjasama penyusunan anggaran 

menyebabkan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi adalah 

ketidakseimbangan informasi karena pihak agen berada pada posisi yang 

memiliki informasi lebih baik tentang organisasi (prospek, risiko, dan nilai 

organisasi dibandingkan dengan prinsipal (Husnan & Pudjiastuti, 2012). 

 

2. Anggaran (Budget) 

Arikunto (2010), mengungkapkan bahwa anggaran adalah suatu 

rencana yang disusun secara  sistematis  yang  meliputi  seluruh  kegiatan  

perusahaan  yang  dinyatakan dalam  unit  kesatuan  moneter  yang  

berlaku  untuk  jangka  waktu  periode  tertentu yang akan datang. 

Anggaran  adalah  rencana  tertulis  mengenai  kegiatan  suatu  organisasi  

yang dinyatakan   secara   kuantitatif untuk   jangka   waktu   tertentu   dan   

umumnya dinyatakan dalam satuan uang (Nafarin 2012). Pengertian 

anggaran dari para ahli tersebut dapat diringkas menjadi anggaran adalah 

rencana kegiatan pada waktu tertentu yang disusun secara teratur dan 

sistematis yang dinyatakan dengan satuan uang. 

Anggaran Sektor Publik 

Bastian (2010) berpendapat bahwa anggaran  sektor  publik adalah 

rencana  kegiatan  yang  direpresentasikan  dalam bentuk rencana 

perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter. Anggaran sektor 

publik berisi rencana kegiatan yang direpresentasikan dalam bentuk 

rencana perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter 
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(Mardiasmo 2009). Anggaran publik merupakan suatu dokumen yang 

menggambarkan kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi 

informasi mengenai pendapatan, belanja, dan aktivitas. 

Merangkum dari penjelasan sebelumnya, pengertian anggaran sektor 

publik merupakan rencana kegiatan perolehan pendapatan dan realisasi 

belanja yang disusun untuk kepentingan organisasi sektor publik. 

Anggaran sektor publik tersebut di fokuskan untuk membiayaai kegiatan 

sektor publik dimana sumber pendapatanya juga berasal dari publik. 

 

3. Senjangan Anggaran (Budgetary Slack) 

Senjangan anggaran merupakan suatu kendala yang sering muncul 

dalam pelaksanaan penyusunan anggaran secara partisipatif yang 

mengakibatkan fungsi anggaran sebagai salah satu alat penilaian kinerja 

manajerial menjadi tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya (Ardiyani, 

2017). Senjangan anggaran merupakan selisih dari anggaran yang diajukan 

dengan hasil terbaik dari pengolahan informasi yang dimiliki. Senjangan 

anggaran akan membuat anggaran tidak dapat berfungsi dengan baik 

sebagai alat penilaian kinerja berdasarkan Value For Money. 

Menurut Hansen & Mowen (2004) senjangan anggaran muncul ketika 

seorang manajer dengan sengaja memperkirakan pendapatan rendah atau 

menaikkan biaya sehingga akan meningkatkan kemungkinan manajer 

untuk mencapai anggaran dan tentunya akan menurunkan resiko yang akan 

dihadapi manajer. Senjangan anggaran merupakan jarak antara jumlah 



14 
 

 
 

biaya yang dengan sengaja dilaporkan melebihi sumber daya dan 

mengecilkan kemampuan mencetak pemasukan yang dimilikinya.  

Erina & Suartana (2016) mendefinisikan senjangan anggaran sebagai 

perbedaan anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran yang terbaik 

yang secara jujur dapat diprediksikan. Senjangan anggaran adalah 

kesenjangan yang muncul akibat para bawahan ( manager tingkat 

bawah/Kepala OPD ) ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 

mengan memberikan masukan atau usulan dengan memperkecil target 

pendapatan dan memperbesar target belanja dengan tujuan anggaran yang 

sudah disusun lebih mudah untuk direalisasikan dan 

dipertanggungjawabkan. 

 

4. Partisipasi Anggaran (Budgetary Participation)   

Menurut Anthony & Govindarajan (2005) senjangan anggaran adalah 

perbedaan antara jumlah anggaran dengan estimasi terbaik dari organisasi. 

Sektor publik mulai menerapkan sistem penganggaran yang dapat 

menanggulangi masalah senjangan anggaran tersebut yakni anggaran 

partisipatif, dimana atasan harus terlibat dalam kaji ulang (penelahaan) 

anggaran, pengesahan anggaran, dan juga mengikuti hasil pelaksanaan 

anggaran sehingga tercipta anggaran yang realistis karena tanpa partisipasi 

aktif dari atasan, maka bawahan cenderung menetapkan anggaran yang 

mudah dicapai dengan melakukan budgetary slack (Anthony & 

Govindarajan, 2005). 



15 
 

 
 

Partisipasi anggaran adalah proses penyusunan-penyusunan anggaran 

yang melibatkan individu secara langsung atau tidak langsung dan 

berpengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang dimana 

kinerjanya akan dimulai dan dinilai berdasarkan apa yang telah dicapai 

(Brownell & McInnes, 1986). Partisipasi bawahan dalam penyusunan 

anggaran mengenai hubungan yang positif dengan pencapaian tujuan 

organisasi (Falikhatun, 2007). Partisipasi adalah suatu proses pengambilan 

keputusan bersama oleh dua orang atau lebih yang mempunyai dampak 

masa depan bagi pihak yang membuat keputusan tersebut (Mulyadi, 2004).  

Penyusunan anggaran partisipatif diharapkan mampu membuat tujuan 

organisasi dapat dicapai, karena penyusunan anggaran berbasis partisipasi 

diharapkan sesuai dengan realita. Manager tingkat bawah yang memiliki 

informasi yang lebih banyak diharapkan mampu memberikan informasi 

yang sesuai demi terciptanya anggaran yang baik. 

 

5. Asimetri Informasi (Information Asymmetry) 

Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki oleh 

agent (bawahan) dan principal (atasan) sehingga principal tidak mampu 

memonitor kemampuan atau potensi sesungguhnya yang dimiliki oleh 

agent (Atkinson & Kaplan, 1998). Konsep informasi asimetri yaitu atasan 

mungkin mempunyai pengetahuan dan wawasan yang lebih dari bawahan, 

ataupun sebaliknya (Suartana, 2010). 
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Tujuan perencanaan, anggaran yang disusun seharusnya sama dengan 

kinerja yang diharapkan, tetapi para bawahan mungkin salah menafsirkan 

beberapa informasi pribadi mereka, yang mungkin dapat mengarahkan 

pada senjangan anggaran. Ketika informasi bawahan lebih baik daripada 

atasan (terdapat asimetri informasi), maka bawahan mengambil 

kesempatan dari partisipasi penganggaran (Bajora, 2017). 

Asimetri informasi merupakan kesenjangan informasi atau informasi 

yang tidak sama antara atasan Kepala Daerah dengan bawahan atau Kepala 

OPD pada suatu hal yang akan dipertanggungjawabkan dalam organisasi. 

Asimetri informasi menimbulkan senjangan anggaran karena bawahan 

tidak menampilkan informasi yang sebenarnya dan sesuai yang ia miliki 

terhadap atasan, begitu juga atasan juga tidak memberikan informasi yang 

sebenarnya dan sesuai yang ia miliki terhadap bawahan. 

 

6. Penekanan Anggaran (Budgetary Emphasis) 

Menurut Sujana (2010), Penekanan anggaran adalah kondisi bilamana 

anggaran dijadikan faktor yang paling dominan dalam pengukuran kinerja 

bawahan pada suatu organisasi. Pengukuran kinerja berdasarkan anggaran 

yang telah disusun membuat bawahan akan berusaha memperoleh varian 

yang menguntungkan dengan menciptakan senjangan, antara lain dengan 

merendahkan penghasilan dan meninggikan biaya saat menyusun 

anggaran. 
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Penekanan anggaran adalah desakan dari manager tingkat atas 

(Kepala Daerah) terhadap manager tingkat bawah (Kepala OPD) untuk 

melaksanakan anggaran yang telah disusun dengan baik. Kepala OPD 

yang tidak mampu melaksanakan anggaran dengan baik maka akan 

mendapatkan sanksi, dan yang mampu melaksanakan anggaran dengan 

baik atau bahkan melebihi anggaran yang telah disusun maka akan 

mendapatkan penghargaan. Manager tingkat bawah (Kepala OPD) akan 

mencari solusi untuk menghindari hukuman dari tidak tercapainya atau 

tidak terlaksananya target anggaran. 

 

7. Self Esteem 

Self esteem merupakan suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan 

evaluasi diri secara keseluruhan. Seseorang yang memiliki self esteem 

akan melihat dirinya merasa mampu, berharga, dan dapat diterima. 

Seseorang yang memiliki self esteem cenderung memandang diri mereka 

sendiri sebagai seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan berarti 

dalam konteks organisasi yang mempekerjakan mereka (Ratri, 2010). 

Harga diri (self-esteem) adalah penilaian individu terhadap hasil yang 

dicapai dengan menilai seberapa jauh perilaku memenuhi tujuan idealnya 

(Stuart & Sundeen, 2014). Self esteem dapat memengaruhi senjangan 

anggaran  karena ketika seorang individu memiliki self esteem akan 

memberikan target yang tinggi pada pekerjaanya, dan yakin mampu 

mencapainya. Individu yang tidak memiliki self-esteem cenderung 
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menentukan target yang rendah, atas pekerjaanya karena merasa tidak 

yakin akan dapat memenuhi target yang di inginkan. 

 

8. Reward  

Anggaran dapat berfungsi sebagai alat untuk memengaruhi dan 

memotivasi individu baik sebagai pemimpin maupun seorang karyawan 

atau staff dalam meningkatkan kompetensi kerjanya. Faktor yang 

memengaruhi peningkatan kompetensi seorang karyawan adalah dengan 

pemberian motivasi dan sistem penghargaan yang proporsional (Abdullah, 

2014). 

Reward diberikan ketika manajer tingkat bawah mampu mencapai 

atau melebihi target yang telah ditetapkan dalam rancangan anggaran yang 

telah disusun. Hal ini membuat bawahan cenderung memberikan informasi 

yang bias agar anggaran mudah dicapai sehingga bawahan mendapatkan 

reward atas pencapaian anggaran yang menandakan prestasi mereka baik 

(Ardiyani, 2017). Seseorang menyadari jika memiliki prestasi yang tinggi 

maka akan mendapatkan reward yang besar, adanya reward yang besar 

menimbulkan senjangan anggaran (Desmayani & Suardikha, 2016).  

Reward dapat memengaruhi senjangan anggaran, karena partisipan 

cenderung berusaha mendapatkan reward daripada memaksimalkan target 

kinerja. Kebijakan pemberian reward atas pencapaian kinerja 

menimbulkan konflik kepentingan antara Kepala Daerah dengan Partisipan 

(Kepala OPD dan PPTK). Anggaran yang dijadikan tolok ukur dalam 
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menentukan keberhasilan target kinerja oleh Kepala Daerah justru tidak 

bisa berfungsi secara optimal karena para partisipan (Kepala OPD dan 

PPTK) justru memberikan informasi yang lebih menguntungkan dirinya 

agar lebih mudah mendapatkan reward. 

 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti  Judul Hasil 

1. Bangun et al., 

(2012) 

Pengaruh Budgetary 
Participation, 

Information Asymmetry, 
Budget Emphasis, Dan 
Self Esteem terhadap 

Budgetary Slack 

Budgetary partisipation 
dan self esteem 

berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack. 
Budget emphasis 

berpengaruh negatif 
terhadap budgetary slack. 

Information asymmetry 
tidak berpengaruh 
terhadap budgetary slack.  

2. Yeandrawita, 

(2015) 

Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Informasi 

Asimetri, Kompleksitas 
Tugas Dan Penekanan 
Anggaran Terhadap 

Senjangan Anggaran Pada 
Instansi Pemerintah 

Daerah 

Informasi asimetri, 
Kompleksitas tugas, dan 

penekanan anggaran 
berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. 

Partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap 

senjangan anggaran. 
3. Lestara et al., 

(2016) 
Pengaruh Asimetri 
Informasi, Penekanan 

Anggaran Dan 
Kapasitas Individu 

Terhadap Senjangan 
Anggaran Dengan Locus 
Of Control Sebagai 

Variabel Moderasi.  

Asimetri informasi, 
penekanan anggaran, dan 

kapasitas individu ber-
pengaruh positif terhadap 

senjangan anggaran. 
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Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

 

No. Peneliti Topik Penelitian Hasil Penelitian 

4. Desmayani & 

Suardikha, 
(2016) 

Pengaruh Penganggaran 

Partisipatif, Locus Of 
Control, Dan Pemberian 
Reward Terhadap 

Budgetary Slack 

penganggaran partisipatif, 

locus of control, dan 
pemberian reward ber-
pengaruh positif terhadap 

budgetary slack 
5. Dianthi & 

Wirakusuma, 
(2017) 
 

 
 

 

Pengaruh Partisipasi 

Penganggaran, Asimetri 
Informasi, Budaya 
Organisasi Dan 

Komitmen Organisasi 
Pada Senjangan 

Anggaran 

Partisipasi anggaran dan 

asimetri informasi ber-
pengaruh positif pada 
senjgan anggaran. 

Komitmen organisasi ber-
pengaruh negatif terhadap 

senjangan anggaran. 
6. Netra & 

Damayanthi, 

(2017) 

Pengaruh Karakter 
Personal, Reputasi, Dan 

Self Esteem Terhadap 
Senjangan Anggaran 

Karakter personal, reputasi, 
dan self esteem ber-

pengaruh negatif terhadap 
senjangan anggaran. 

7. Yasa et al., 
(2017) 

Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Penekanan 
Anggaran, Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Dan 
Self Esteem 

Terhadap Senjangan 
Anggaran Desa Di 
Kecamatan 

Kubutambahan 

Partisipasi anggaran, dan 
penekanan anggaran ber-
pengaruh positif terhadap 

senjangan anggaran.  
Kejelasan sasaran anggaran 

dan self esteem ber-
pengaruh negatif terhadap 
senjangan anggaran 

8. Kusniawati 

& Lahaya, 

(2017) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran, Penekanan 
Anggaran, Asimetri 
Informasi Terhadap 

Budgetary Slack pada 
OPD Kota Samarinda 

Asimetri informasi, dan 

penekanan anggaran ber-
pengaruh positif terhadap 
budgetary slack Partisipasi 

anggaran berpengaruh 
negatif terhadap budgetary 

slack,  
Sumber : Data penelitian terdahulu 
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C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran 

Partisipasi anggaran adalah suatu proses dimana  individu-individu 

didalamnya terlibat dan mempunyai pengaruh atas penyusunan target 

anggaran, yang kinerjanya akan dievaluasi, dan mungkin dihargai atas 

dasar pencapaian target anggaran mereka (Brownell & McInnes, 1986). 

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan invidu untuk memengaruhi 

keputusan yang akan diambil dimana keputusan tersebut akan 

memengaruhi langsung terhadap para individu tersebut. 

Partisipasi anggaran menciptakan hubungan kerjasama antara 

pemberi wewenang (principal) dalam hal ini Kepala Daerah terhadap 

penerima wewenang (agent) dalam hal ini Kepala OPD dan PPTK untuk 

menyusun anggaran berdasarkan informasi yang dimiliki oleh Kepala OPD 

dan PPTK. Teori yang dikembangkan Jensen dan Meckling (1976) tentang 

keagenan yang menjelaskan tentang kaitan antara seseorang 

mendelegasikan wewenang (principal) dengan si penerima wewenang 

(agent). Kepala OPD dan PPTK yang berpartisipasi dalan penganggaran 

akan menimbukan senjangan anggaran dengan arah yang positif, dimana 

partisipasi tinggi pada proses penyusunan anggaran maka kesempatan 

menciptakan senjangan anggaran semakin besar, begitu pula ketika 

partisipasi rendah maka kesempatan untuk menciptakan senjangan juga 

rendah. 
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Penelitian Yasa et al., (2017) menunjukan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hasil serupa juga terjadi 

pada penelitian Dianthi & Wirakusuma, (2017) Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya partisipasi anggaran akan 

berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya senjangan anggaran. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran. 

 

2. Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Senjangan Anggaran 

Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi karena pihak 

agen berada pada posisi yang memiliki informasi lebih baik tentang 

perusahaan (prospek, risiko, dan nilai perusahaan dibandingkan dengan 

prisipal (Husnan & Pudjiastuti, 2012). Asimetri informasi merupakan 

kondisi dimana penerima wewenang lebih banyak memiliki informasi 

daripada si pemberi wewenang.  

Kepala OPD dan PPTK sebagai agen memiliki informasi yang lebih 

baik tentang anggaran yang mereka usulkan daripada Kepala Daerah 

sebagai pendelegasi wewenang. Informasi yang tidak seimbang tersebut 

sering dimanfaatkan oleh Kepala OPD dan PPTK untuk mengambil 

keputusan yang lebih menguntungkan mereka daripada memaksimalkan 

kemampuan mereka dalam mencapai tujuan Kepala Daerah sebagai 

prinsipal. 
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Asimetri informasi yang muncul dari kerjasama Kepala OPD dan 

PPTK bersama dengan Kepala Daerah tersebut menjadi salah satu pemicu 

konflik keagenan dalam kerjasama penyusunan anggaran. Pengertian 

asimetri informasi yang menyebabkan konflik keagenan menurut Jensen & 

Meckling (1976) bahwa jika kedua kelompok (agen dan prinsipal) tersebut 

adalah orang-orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, maka 

terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu 

bertindak yang terbaik untuk kepentingan prinsipal.  

Semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi antara Kepala OPD 

dan PPTK dengan Kepala Daerah maka senjangan anggaran akan semakin 

kinggi. Kepala OPD dan PPTK lebih berpeluang menciptakan senjangan 

anggaran ketika memiliki informasi lebih yang mana informasi tersebut 

tidak dimiliki Kepala Daerah. Kepala OPD yang bertindak sebagai agen 

akan membuat anggaran menjadi lebih mudah dipertanggung-jawabkan 

kepada Kepala Daerah sebagai prinsipal yang tidak memiliki informasi 

sebanyak yang dimiliki agen.  

Hasil penelitian Bajora (2017) asimetri informasi berpengaruh positif 

terhadap senjangan anggaran. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Kusniawati & Lahaya, (2017) 

yang menyatakan asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

senjangan anggaran. Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis: 

H2: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran. 
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3. Pengaruh Penekanan Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran 

Menurut Sujana (2010), Penekanan anggaran adalah kondisi bilamana 

anggaran dijadikan faktor yang paling dominan dalam pengukuran kinerja 

bawahan pada suatu organisasi. Penekanan anggaran sebagai alat ukur 

kinerja dapat memungkinkan timbulnya senjangan Suartana (2010). 

Anggaran yang dijadikan sebagai sarana dalam pengukuran kinerja akan 

menyebabkan individu yang berperan sebagai penyusun anggaran 

sekaligus sebagai individu yang akan merealisasikan anggaran akan 

membuat anggaran yang disusun bukan anggaran terbaik melainkan 

anggaran yang mudah di capai.   

Penendelegasian tugas dan wewenang seringkali disertai dengan 

sebuah penekanan atau desakan untuk dapat diselesaikan. Kepala OPD dan 

PPTK yang diberi tugas dan wewenang untuk menyusun anggaran akan 

sangat berhati-hati dalam memutuskan anggaran yang diajukan saat 

Kepala Daerah menjadikan anggaran sebagai alat ukur pencapaian kinerja 

berdasarkan Value For Money. Sesuai teori keagenan Jensen dan Meckling 

(1976), Kepala Daerah sebagai principal dapat menekan Kepala OPD dan 

PPTK sebagai agent untuk memenuhi pencapaian target anggaran. Kepala 

OPD dan PPTK yang lebih banyak mendapatkan tekanan dari Kepala 

Daerah maka akan semakin lebih banyak menciptakan senjangan anggaran 

untuk mendapatkan rasa aman.  

Hasil penelitian yang dilakukan Kusniawati & Lahaya, (2017) 

penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. 



25 
 

 
 

Hasil penelitian yang sama dengan yang dilakukan Yasa et al., (2017) 

yang menyatakan bahwa ketika penekanan anggaran berpengaruh positif 

dan secara statistik signifikan terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan 

pembahasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H3: Penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran. 

 

4. Pengaruh Self Esteem Terhadap Senjangan Anggaran 

Self esteem adalah sejauh mana seseorang meyakini bahwa dia adalah 

individu yang berharga dan berhak memperoleh pencapaian (Bangun et al., 

2012). Individu yang memiliki self esteem cenderung menentukan target 

tinggi dan yakin mampu untuk mencapai target kinerjanya, sedangkan 

yang tidak memiliki self estem rendah cenderung menentukan target yang 

rendah agar targetnya tecapai dengan lebih mudah. 

Teori keagenan Jensen dan Meckling (1976), menerangkan bahwa 

kemampuan agen dalam menjalankan wewenangnya akan memengarui 

agen dalam bertindak. Kepala OPD dan PPTK sebagai agen  yang tidak 

memiliki self esteem  akan menentukan target yang rendah agar lebih 

mudah dicapai, sedangkan Kepala OPD dan PPTK yang memiliki self 

esteem akan menetapkan target yang tinggi dan yakin dapat mencapainya. 

Dimiliki atau tidaknya Self esteem oleh agen dalam melaksanakan 

wewenang penyusunan anggaran, juga berpengaruh pada senjangan 

anggaran. 
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Penelitian Netra & Damayanthi (2017) menunjukan bahwa Self 

esteem berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. Hasil serupa 

terjadi pada penelitian Yasa et al., (2017) yang menunjukan self esteem 

berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. Semakin rendah self 

esteem yang dimiliki agen, maka senjangan anggaran yang timbul akan 

semakin tinggi, dan semakin tinggi self esteem yang dimiliki agen maka 

senjangan anggaran akan semakin rendah. Berdasarkan pembahasan 

tersebut maka dirumuskan: 

H4: Self esteem berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. 

 

5. Pengaruh Reward Terhadap Senjangan Anggaran 

Reward diberikan ketika manajer tingkat bawah mampu mencapai 

atau melebihi target yang telah ditetapkan dalam rancangan anggaran yang 

telah disusun. Hal ini membuat manager tingkat bawah cenderung 

memberikan informasi yang bias agar anggaran mudah dicapai sehingga 

bawahan mendapatkan reward atas pencapaian anggaran yang 

menandakan prestasi mereka baik (Ardiyani, 2017). 

Kepala OPD dan PPTK sebagai agen sering memasukkan 

kepentingan pribadi agen disebabkan karena adanya reward yang akan 

diterima pada suatu unit tanggung jawab dalam hal ini penyusunan 

anggaran.  Teori keagenan Jensen dan Meckling (1976) menyatakan 

kemampuan Kepala OPD dan PPTK sebagai agen dalam melaksanakan 

wewenang juga berpengaruh pada senjangan anggaran. Reward sebagai 
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kompensasi atas keberhasilan Kepala OPD dan PPTK sebagai agen dalam 

melaksanakan tanggung jawab baik dalam penyusunan anggaran maupun 

merealisasikan anggaran akan memengaruhi kualitas susunan anggaran. 

Susunan anggaran yang lebih mudah dicapai dari yang seharusnya bisa 

dioptimalkan merupakan senjangan anggaran yang muncul akibat adanya 

reward sebagai kompensasi yang akan diterima oleh partisipan dalam 

penyusunan anggaran. 

Hasil penelitian  Desmayani & Suardikha (2016) menunjukkan 

bahwa pemberian reward berpengaruh positif terhadap budgetary slack, 

hal ini dikarenakan pemberian reward didasarkan pada pencapaian target 

anggaran sehingga bawahan cenderung melakukan senjangan anggaran 

agar anggaran mudah dicapai dan mendapatkan reward dari atasan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardiyani (2017) juga menunjukan 

bahwa reward berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H5: Reward berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran 
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D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh OPD Kabupaten 

Temanggung. Terdapat 47 OPD termasuk OPD yang baru dibentuk 

berada di Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung. Terdiri dari 

Sekretariat daerah, Sekretariat DPRD, 25 Kedinasan dan Badan, serta 20 

Kecamatan. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi. Menurut Arikunto (2010), 

jika mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat 

menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut. Maka 

sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sebanyak 25-30% dari 

total populasi agar sampel yang diambil representative. 

Sampel menurut Sekaran, (2006) adalah sebuah proses menyeleksi 

kumpulan-kumpulan elemen dari sebuah populasi dari penelitian untuk 

menjadi wakil dari populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

partisipan yang dipilih memiliki kriteria tertentu. Kriteria sampel untuk 

penelitian ini adalah: 
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a. Pejabat eselon III dan IV yang bekerja di Pemerintah Daerah 

Kabupaten Temanggung. Pemilihan pejabat eselon III dan IV 

sebagai responden karena mereka berperan dalam proses 

penyusunan anggaran sebagai wakil dari unit kerja yang menjadi 

tanggung jawab mereka. 

b. Pejabat yang sudah menjabat selama lebih dari 2 tahun karena 

pejabat yang sudah menjabat lebih dari dua tahun dianggap sudah 

mengetahui sistem anggaran yang ada di instansinya. 

 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. 

Data primer tersebut didapat langsung dari tangan pertama oleh peneliti 

yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan peneitian. Data primer 

tersebut bersumber dari hasil pengumpulan data berupa kuesioner yang 

disebarkan kepada Kepala OPD dan PPTK disetiap OPD yang ada di 

Kabupaten Temanggung 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah angket atau kuesioner. Angket (kuesioner) adalah suatu daftar 

pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan terhadap 

subyek, baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan 
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informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku 

(Taniredja & Mustafidah, 2012).  

Kuesioner yang diberikan terhadap responden merupakan daftar 

pertanyaan terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, karena 

jawaban pertanyaan telah disertakan/disediakan dalam angket tersebut 

(Taniredja & Mustafidah, 2012). Kuesioner disebarkan secara langsung 

kepada responden (Kepala OPD dan PPTK) disetiap OPD Kabupaten 

Temanggung. 

 

C. Variabel Penelitian Dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian Dan Pengukuran Variabel 

 

Variabel Definisi Operasional Instrumen Penelitian 

Senjangan 
anggaran 
(Budgetary 

Slack)  
 

Senjangan anggaran 
dipahami sebagai lang-
kah pembuat anggaran 

untuk mencapai target 
yang lebih mudah 

dicapai padahal kapa-
sitas sesungguhnya 
masih jauh lebih tinggi, 

dengan menganggarkan 
pendapatan yang lebih 

rendah dan biaya yang 
lebih tinggi dari 
estimasi mereka me-

ngenai jumlah-jumlah   
tersebut (Armaeni, 

2012). 

Senjangan anggaran diukur dengan 
menggunakan instrument penelitian 
berbentuk kuesioner yang 

dikembangkan oleh Onsi, (1973) 
yang terdiri dari 6 pernyataan 

dengan indikator: 
a. Standar anggaran dapat 

meningkatkan pencapaian 

target anggaran, 
b. Target anggaran mudah 

dicapai, 
c. Memonitor biaya disebabkan 

adanya batasan penggunaan 

anggaran, 
d. Tuntutan pada anggaran, 

e. Target anggaran membuat 
tidak efisien, 

f. Target anggaran sulit dicapai. 
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Tabel 3.1 

Variabel Penelitian Dan Pengukuran Variabel 

(Lanjutan) 

 

Variabel Definisi Operasional Instrumen Penelitian 

Partisipasi 
Anggaran 
(Budgetary 

Participation)  
 

Partisipasi anggaran 
adalah keterlibatan para 
individu untuk me-

mengaruhi proses penyu-
sunan anggaran. Penyu-

sunan anggaran 
partisipatif merupakan 
anggaran bottom-up yang 

melibatkan bawahan 
secara penuh untuk 

bertanggung jawab me-
menuhi target yang telah 
ditentukan dalam ang-

garan (Hansen & 
Mowen, 2004). 

Partisipasi anggaran diukur 
menggunakan instrumen 
kuesioner yang dikembangkan 

oleh Milani, (1975) terdiri dari 6 
pernyataan dengan indikator: 

a. Keikutsertaan ketika ang-
garan disusun, 

b. Kemampuan memberikan 

pendapat dalam penyusunan 
anggaran, 

c. Frekuensi memberikan pen-
dapat dan usulan mengenai 
anggaran kepada atasan, 

d. Memiliki pengaruh atas 
anggaran final, 

e. Frekuensi atasan meminta 
pendapat ketika anggaran 
disusun, 

f. Kontribusi dalam penyu-
sunan anggaran. 

Asimetri 

informasi 
(Information 

Asymetry) 
 

Informasi asimetri adalah 

senjangan informasi yang 
dimiliki oleh bawahan 

dengan yang diberikan 
terhadap atasan yang 
terkait dengan penyu-

sunan anggaran. Seperti 
yang diungkapkan oleh 

Atkinson & Kaplan 
(1998) asimetri informasi 
adalah perbedaan 

informasi yang dimiliki 
oleh agent (bawahan) dan 

principal (atasan) se-
hingga principal tidak 
mampu memonitor ke-

mampuan atau potensi 
sesungguhnya yang di-

miliki oleh agent. 

Asimetri informasi dikur dengan 

kuesioner yang dikembangkan 
Dunk, (1993) terdiri dari 6 

pernyataan dengan indikator: 
a. Informasi yang dimiliki 

bawahan dibandingkan 

dengan atasan 

b. Hubungan input-output yang 

ada dalam operasi internal 
c. Kinerja potensial 
d. Teknis pekerjaan 

e. Mampu menilai dampak 
potensial 

f. Pencapaian bidang kegiatan 
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Tabel 3.1 

Variabel Penelitian Dan Pengukuran Variabel 

(Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Instrumen Penelitian 

Penekanan 

Anggaran 
(Budgetary 

Emphasis) 

Penekanan anggaran 

adalah penggunaan 
anggaran sebagai tolok 

ukur kinerja bawahan. 
Menurut Sujana (2010) 
Budget emphasis adalah 

kondisi bilamana 
anggaran dijadikan faktor 

yang paling dominan 
dalam pengukuran 
kinerja bawahan pada 

suatu organisasi. 

Penekanan Anggaran dikur 

dengan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Hopwood, 

(1972) yang terdiri dari 4 
pernyataan dengan indikator: 
a. Anggaran sebagai alat 

pengendali (pengawasan), 
b. Anggaran sebagai tolok u 

kur kinerja, 
c. Anggaran sebagai alat 

pencapaian target anggaran, 

d. Anggaran sebagai   alat   
meningkatkan   kinerja, 

 Self-esteem Self-esteem adalah 
keyakinan seseorang 
pada diri mereka sendiri 

untuk mencapai target 
hasil yang ia tetapkan. 

Self esteem adalah sejauh 
mana seseorang meyakini 
bahwa dia adalah 

individu yang berharga 
dan berhak memperoleh 

pencapaian (Bangun et 
al., 2012) 

Self-esteem dikur dengan 
kuesioner yang dikembangkan 
oleh Rosenberg, (1965) terdiri 

dari 10 pernyataan dengan 
indikator : 

a. Perasaan aman 

b. Perasaan meghormati diri 
c. Perasaan diterima 

d. Perasaan mampu 
e. Perasaan berharga 

Reward Reward merupakan peng-

hargaan yang diberikan 
atas keberhasilan 

seseorang. 

Reward dikur dengan kuesioner 

yang dikembangkan Hopwood, 
(1972) yang terdiri dari 6 

pernyataan dengan indikator  

a. Pemberian reward apabila   
target   anggaran tercapai. 

b. Pemberian bonus atas 
apabila anggaran tercapai. 

Sumber : Penelitian terdahulu diolah 2018 
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D. Metoda Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012). Ukuran yang 

digunakan dalam deskripsi antara lain berupa frekuensi, mean, median, 

dan standar deviasi yang disajikan dalam tabel numerik yang dihasilkan 

dari pengolahan data dengan menggunakan program  SPSS. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau   kesahihan   suatu   instrumen.   Suatu   instrumen   

yang   valid mempunyai  nilai validitas  tinggi.  Sebaliknya,  

instrumen  yang  kurang valid  berarti memiliki nilai  validitas  

rendah  (Arikunto, 2010). Uji  validitas  dilakukan  dengan tujuan  

untuk  mengetahui  sejauh mana  ketepatan  dan  kecermatan  suatu  

alat  ukur dalam  menentukan fungsi  pengukurannya. Menurut  

(Jogiyanto, 2004),  uji validitas  menunjukkan seberapa  jauh  suatu  

tes  atau  satu  set  dari  operasi-operasi mengukur apa  yang  harus  

diukur. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas Confirmatory Factor 

Analysis (CFA). Menurut (Hair et al, 2010) Confirmatory Factor 
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Analysis (CFA) adalah sebuah teknik interdependen yang bertujuan 

untuk mendefinisikan indikator yang mendasari variabel dalam 

sebuah analisis. Ghozali, (2016) Uji Validitas 

menggunakan  Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk 

menguji apakah suatu konstruk  mempunyai unidimensionalitas atau 

apakah  indikator-indikator suatu variavel yang digunakan dapat 

mengkonfirmasi sebuah konstruk atau variabel yang digunakan. Jika 

masing-masing indikator merupakan indikator pengukur konstruk 

atau variabel maka akan memiliki nilai faktor loading yang tinggi. 

Pengujian validitas menggunakan teknik analisis faktor, dimana 

harus disepakati dulu bahwa analisis faktor dapat dilakukan apabila 

setiap faktor membentuk instrumen sudah valid. Proses utama 

analisis faktor yaitu : (1) menentukan variabel apa saja yang akan di 

analisis, (2) menguji variabel-variabel yang telah ditentukan, dengan 

metode Bartlett test of sphericity serta pengukuran MSA (Measure of 

Sampling) pada tahap analisis faktor ini, dilakukan penyaringan 

terhadap sejumlah variabel, hingga didapat variabel-variabel yang 

memenuhi syarat untuk dianalisis, (3) sejumlah variabel yang 

memenuhi syarat didapat, kegiatan berlanjut ke proses inti pada 

analisis faktor yaitu factoring, proses ini akan mengekstrak satu atau 

lebih faktor dari variabel yang telah lolos pada uji variabel 

sebelumnya. Menurut Ghozali, (2016) angka MSA (Measure of 

Sampling) berkisar 0 sampai 1 dengan kriteria :  
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a. MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan 

oleh variabel lain 

b. MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa 

dianalisis lebih lanjut MSA<0,5, variabel tidak bisa 

diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau 

dikeluarkan dari variabel lainya. 

Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokan masing-

masing indikator kedalam beberapa faktor apabila indikator yang 

digunakan merupakan indikator konstruk kemudian akan 

mengelompokan menjadi satu dengan faktor loading yang tinggi. 

Ketika pada pengelompokan terdapat kesulitan dalam 

mengintreprestasikan maka perlu dilakukan rotasi. Alat penting untuk 

interprestasi faktor adalah factor rotation. Ada dua jenis rotasi yaitu 

orthogonal rotation dan oblique rotation. Rotasi orthogonal 

melakukan rotasi dengan sudut 90 derajat, sedangkan rotasi yang 

tidak 90 derajat disebut oblique rotation. Rotasi orthogonal dapat 

berbentuk Quartimax, Varimax, Equimax, dan Promax (Ghozali, 

2016). 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan Indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
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terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2016). Alat ukur ini menggunakan pendekatan konsistensi 

internal yaitu single trial administration yang artinya menggunakan 

satu bentuk tes yang dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek.  

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

Cronbach Alpha karena instrumen penelitian ini berbentuk angket 

dan skala bertingkat. Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas 

mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini 

mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten 

memiliki reliabilitas yang kuat.  

Ada pula yang memaknakannya Jika alpha > 0.90 maka 

reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas 

tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 

0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu 

atau beberapa item tidak reliabel. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipaki adalah regresi 

linier berganda (multiple regression). Analisis regresi pada dasarnya 

adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan 

satu atau lebih varibel independen (variabel penjelas/bebas) digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah dipilih. Adapun persamaannya adalah 

sebagai berikut : 
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SA = α +β1PA+ β2AI+ β3PKA+ β4SE+ β5R+e 

Keterangan : 

SA = Senjangan Anggaran 

α = Konstanta 

β1…β2…β3…β4…β5 = Koefisien regresi 

PA = Partisipasi Anggaran 

AI = Asimetri Informasi 

PKA = Penekanan Anggaran 

SE = Self Esteem 

R = Reward 

e = Standar Eror 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi ( R² ) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai 

dengan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 
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Kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi 

adalah jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel independen. Para peneliti menganjurkan untuk menggunakan 

nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi yang 

terbaik. Tidak seperti nilai R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun 

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

 

2. Uji F (Goodness of Fit)  

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengaruh signifikan berarti hubungan yang 

terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan signifikansi pada 

penelitian ini adalah 5% (0,05) dengan derajat kebebasan df = n – k – 1. 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah Model yang digunakan 

sudah bagus (goodness of fit).  Kriteria bagus atau tidaknya model yang 

digunakan adalah : 

a. Jika F hitung > F tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus atau (fit). 

b. Jika F hitung < F tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus 

atau (tidak fit) (Ghozali, 2016). 
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Gambar 3.1 

Penerimaan Uji F  

 
3. Uji t 

Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan 

Uji t dengan menggunakan derajat kebebasan (df) = n – 1, pada tingkat 

kepercayaan 95% dan α = 0,05. Kriteria Penerimaan hipotesis positif dan 

negatif pada uji t adalah: 

a. Penerimaan Hipotesis Positif  

1) Jika t hitung > t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat 

membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data yang ada tidak 

dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

α = 5% 

Ho ditolak 

F tabel 

Ho tidak ditolak 

F 
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Gambar 3.2 

Penerimaan Uji t 

 
 

b. Penerimaan Hipotesis Negatif 

1) Jika -t hitung < -t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat 

membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika -t hitung > -t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data yang ada tidak 

dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

 

 

 

 
Gambar 3.3 

Penerimaan Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 

asimetri informasi, penekanan anggaran, self esteem, dan reward terhadap 

senjangan anggaran berdasarkan hasil analisis di atas maka kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini yaitu bahwa nilai koefisien determinasi 

( 𝑅2) sebesar 0,415. Angka tersebut menunjukan bahwa variabel partisipasi  

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, self esteem, dan reward 

menjelaskan senjangan anggaran sebesar 41,5 % sedangkan sisanya 58,5 %  

(100% - 41,5%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model pada penelitian ini. 

Hasil goodness of fit test menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari f 

tabel yang berarti model yang digunakan pada penelitian ini layak atau fit.  

Hasil uji t menunjukan bahwa partisipasi anggaran, asimetri informasi, 

penekanan anggaran berpengaruh positif dan secara statistik signifikan 

terhadap senjangan anggaran, self esteem berpengaruh negatif dan secara 

statistik signifikan terhadap senjangan anggaran, sedangkan reward tidak 

berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah partisipasi  anggaran, 

asimetri informasi, penekanan anggaran, self esteem, dan reward. Hasil 

koefesien determinasi baru dapat menjelaskan adanya senjangan 

anggaran sebesar 41,5% sedangkan selebihnya sebesar 58,5% 

dipengaruhi variable-variabel lain yang tidak teramati pada penelitian ini. 

2. Responden dalam penelitian ini adalah pejabat eselon III dan IV yang 

berkerja di OPD Kabupaten Temanggung sehingga belum dapat 

merepresentasiskan tujuan penelitian ini sesungguhnya. 

3. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. 

 

C. Saran 

Memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah disampaikan 

maka saran sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, antara lain :  

1. Penelitian selanjutnya perlu menguji pengaruh variabel lain terhadap 

munculnya senjangan anggaran misalnya dengan menambahkan 

variabel sistem pengendalian managemen karena sistem pegendalian 

managemen dapat memengaruhi tingkat senjangan anggaran.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah responden agar hasil 

penelitiannya lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data 

selain dengan metode kuesioner, yaitu dengan metode wawancara, hal 

ini berguna agar dapat mengurangi terjadinya bias dan kesesatan data. 
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